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Abstrak. Peningkatan produktivitas ternak domba dapat dilakukan dengan teknologi yang
mudah diterapkan oleh kalangan peternakan rakyat dan mampu memperbaiki efisiensi proses
produksi. Metabolisme fermentatif kearah pembentukan proporsi propionat yang lebih banyak
dapat menekan terbentuknya metan di dalam rumen, dengan demikian efisiensi penggunaan
energi akan meningkat sehingga kinerja penggemukan dapat diperbaiki. Penelitian ini adalah
hasil literature review dari hasil riset terdahulu menggunakan aplikasi Publish or Perish versi
8.12.4612.8838 dan Google Scholar. Khusus terfokus pada pengaruh asam propionate terhadap
PBBH domba. Hasil penelitian berdasarkan literature review adalah metabolisme energi dalam
ternak ruminansia dipengaruhi oleh VFA. Produksi VFA memerlukan sumber karbohidrat yang
ada di dalam ransum, karena bahan tersebut merupakan sumber energi yang potensial untuk
menstimulir pembentukan propionat. Asam propionat yang bersifat glukogenik yang mengalami
glukoneogenesis masuk ke dalam hati diubah menjadi glukosa darah untuk diedarkan ke seluruh
tubuh melalui pembuluh darah. Semakin tinggi pemberian konsentrat pada pakan maka akan
diikuti oleh peningkatan asam propionat sehingga terjadi peningkatan pembentukan glukosa.
Pemberian konsentrat dapat meningkatkan kadar protein. Dengan meningkatnya jumlah protein
dalam pakan maka akan semakin meningkatkan pembentukan protein tubuh/daging. Imbangan
protein-energi dalam ransum sangat menentukan efisiensi penggunaan nutrient yang sekaligus
berpengaruh pada produktifitas ternak yang mengkonsumsinya. Peningkatan produksi asam
propionate menunjukkan bahwa terdapat peningkatan juga pada PBBH ternak domba.

Kata Kunci: Asam propionate, domba, konsentrat, PBBH, VFA

Abstract. Increasing the productivity of sheep can be done with technology that is easy to apply
by smallholder livestock farmers and can improve the efficiency of the production process.
Fermentative metabolism towards the formation of a higher proportion of propionate can
suppress the formation of methane in the rumen, thus increasing the efficiency of energy use so
that fattening performance can be improved. This study is the result of a literature review of
previous research results using the Publish or Perish application version 8.12.4612.8838 and
Google Scholar. Specifically focused on the effect of propionic acid on lamb PBBH. The results
of the study based on the literature review are that energy metabolism in ruminant livestock is
influenced by VFA. VFA production requires a source of carbohydrates in the ration, because
this material is a potential source of energy to stimulate the formation of propionate. Propionic
acid which is glucogenic which undergoes gluconeogenesis enters the liver is converted into
blood glucose to be circulated throughout the body through the blood vessels. The higher the
concentration given to the feed, the higher the propionic acid will be followed by an increase in
glucose formation. Concentrate administration can increase protein levels. By increasing the
amount of protein in the feed, it will further increase the formation of body protein/meat. The
balance of protein-energy in the ration greatly determines the efficiency of nutrient use which
also affects the productivity of livestock that consume it. The increase in propionic acid
production shows that there is also an increase in the PBBH of sheep.
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1. Pendahuluan

Ternak domba menjadi salah satu opsi usaha yang dapat ditekuni sebagai sumber pendapatan
ataupun tabungan oleh masyarakat Indonesia. Keberadaan ternak Domba ditengah-tengah masyarakat
kecil sangat membantu perekonomian mereka. Domba memiliki kelebihan diantaranya yaitu mudah
dipelihara, daya adaptasi yang cukup baik di berbagai kondisi lingkungan dan tidak memerlukan lahan
yang cukup luas. Di Indonesia usaha peternakan Domba belum memiliki banyak pilihan. Permintaan
komoditas Domba terbanyak adalah dalam bentuk daging [1]. Pemeliharaan Domba untuk tujuan
memenuhi permintaan daging secara ekonomis lebih mudah pemasarannya dibandingkan dengan susu,
wool, dan kulit.

Permintaan akan daging yang terus meningkat menuntut peningkatan produktivitas ternak secara
kuantitatif dan kualitatif [2]. Peningkatan produktivitas ternak domba dapat dilakukan dengan teknologi
yang bersentuhan langsung dengan proses metabolisme pembentukan daging itu sendiri dalam tubuh
ternak yaitu suatu teknologi sederhana yang mudah diterapkan oleh kalangan peternakan rakyat dan
mampu memperbaiki efisiensi proses produksi. Peluang kearah itu terlihat pada perlunya meningkatkan
ketersediaan bahan dasar (precursor) pembentukan daging itu sendiri pada individu ternak yang salah
satunya berupa, asam propionat dan mengingat bahwa proses pembentukan daging pada indvidu ternak
sangat tergantung pada ketersediaan prekusornya. Untuk meningkatkan proporsi asam propionat pada
proses metabolisme produktif ternak guna memacu pembentukan daging.

Metabolisme fermentatif kearah pembentukan proporsi propionat yang lebih banyak dapat
menekan terbentuknya metan di dalam rumen, dengan demikian efisiensi penggunaan energi akan
meningkat sehingga kinerja penggemukan dapat diperbaiki. Pakan yang memiliki kandungan pati tinggi
akan meningkatkan proporsi propionat dalam rumen yang berfungsi dalam meningkatkan sintesis
glukosa [3]. Pakan yang mengandung pati seperti konsentrat akan menurunkan kadar asetat dan
menaikan kadar propionat dan atau butirat dalam ransum. Propionat merupakan VFA (volatile fatty
acids) yang dapat meningkatkan sintesis glukosa.

2. Materi dan Metode
2.1 Materi

Data yang digunakan dalam penelitian yaitu berdasarkan jurnal ilmiah peternakan yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi asam propionate pada ternak domba.
2.2 Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review dari hasil riset terdahulu
menggunakan aplikasi Publish or Perish versi 8.12.4612.8838 dan Google Scholar. Secara khusus ruang
lingkupnya terfokus pada pengaruh asam propionate terhadap PBBH domba. Proses pembentukan asam
propionate dapat digunakan untuk menentukan jenis pakan yang akan diberikan pada ternak. Dengan
begitu peternak dapat memfokuskan peningkatan PBBH ternak domba melalui beberapa jenis pakan
yang akan menghasilkan asam propionate tinggi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Proses Pembentukan Propionat

Ternak ruminansia membutuhkan nutrient berupa karbohidrat, protein dan lemak sebagai bahan
bakar pembentukan energi untuk memenuhi kehidupan pokok dan produktivitas. Karbohidrat yang
dimakan oleh ruminansia dapat berup karbohidrat non struktural (pati) dan karbohidrat struktural
(selulosa dan hemiselulosa). Ternak ruminansia dapat mencerna selulosa dikarenakan terdapat bakteri
selulolitik.
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Gambar 1. Proses pembentukan propionat [4]

Selulosa hanya dapat dirombak menjadi selobiosa oleh mikroorganisme rumen. Selobiosa
kemudian dihidrolisis menghasilkan glukosa [5]. Secara biokimiawi propionat dibentuk melalui 2 cara
yaitu jalur reduksi langsung (tidak acak) yang melibatkan siklus acrylate dan jalur asam dicarboxylate
(acak) melalui interaksi mikroorganisme rumen yang melibatkan pembentukan oksaloasetat dan
suksinat.

Jalur asam dicarboxylate (acak) melibatkan suksinat sebagai produk perantara yang tidak
terakumulasi rumen, Propionibacteria dan Veillonela alcalescens mengubah suksinat menjadi
propionat, sedangkan jalur reduksi langsung (tidak acak) mengubah laktat menjadi propionat dengan
bantuan Clostridium propionicum dan Propionibacteria elsdenii melalui siklus acrylate. Pemecahan
karbohidrat di dalam rumen terjadi melalui dua tahap yaitu pemecahan karbohidrat menjadi glukosa dan
pemecahan glukosa menjadi piruvat yang kemudian diubah menjadi asam lemak [6].

Karbohidrat difermentasikan oleh mikroorganisme menjadi piruvat di dalam rumen. Asam
piruvat yang dihasilkan akan diubah menjadi volatil fatty acids (VFA), yang terdiri dari asam asetat,
asam propionat dan asam butirat. Metabolisme energi dalam ternak ruminansia dipengaruhi oleh VFA
[5]. Produksi VFA pada ruminansia mutlak memerlukan sumber karbohidrat yang ada di dalam ransum,
karena bahan ini merupakan sumber energi yang potensial yang menstimulir pembentukan propionat.
Kecernaan karbohidrat kompleks di dalam rumen yang cukup tinggi akan menghasilkan produk
fermentasi yang bersifat ketogenik sehingga menghasilkan asam asetat dan butirat, sedangkan
fermentasi senyawa glukogenik di dalam rumen akan menghasilkan produk fermentasi utama berupa
asam propionat [7]. Asam propionat diabsorbsi dari rumen ke sirkulasi portal dan dibawa ke hati,
kemudian asam propionat di dalam hati akan mengalami oksidasi [5].

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi VFA yaitu (a) makanan serat (sumber hijauan) yang
akan menghasilkan lebih banyak asetat daripada propionate sehingga lebih sesuai untuk ternak perah
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dikarenakan kadar lemaknya tinggi, (b) makanan biji-bijian atau konsentrat tinggi dapat menghasilkan
propionate tinggi yang selanjutnya akan digunakan untuk sintesis protein (sesuai untuk ternak potong),
(c) rasio antara konsentrat dan hijauan (d) bentuk fisik pakan (ukuran partikelnya) akan mempengaruhi
laju digesta semakin cepat lajunya maka asetat menurun dan propionate meningkat, (e) frekuensi
pemberian pakan. Asam propionate kosentrasinya dalam cairan rumen berhubungan erat dengan
tingginya bagian makanan, konsetrat dalam ransum, misalnya biji-bijian. Ransum yang mengandung
hanya biji-bijian menghasilkan kadar asam propionate yang tinggi dalam cairan rumen yang kadang-
kadang melebihi asam asetat [8].

Penambahan tepung daun pepaya (4%) dan ekstrak daun papaya (2%) pada pakan campuran
rumput gajah dan pollard (perbandingan 1:1 dalam BK)) dapat meningkatkan konsentrasi ammonia, VF’s
dan sintesis protein mikroba. Saponin mampu melisiskan protozoa dengan membentuk ikatan yang
kompleks dengan sterol yang terdapat pada permukaan membran protozoa [9]. Saponin dapat
menghambat proses metanogenesis disamping mampu membuat produktivitas ternak menjadi lebih
efisien (10). Penekanan jumlah protozoa rumen akan menyebabkan peningkatan jumlah bakteri
amilolitik. Bakteri amilolitik ini akan meningkatkan pencernaan pati dalam menghasilkan propionat
sebagai bagian dari VFA. Dalam pembentukan asam propionat bakteri amilolitik membutuhkan H.. Hal
ini akan merubah profil VFA karena adanya kompetitor pengguna Ho.

3.2 Hubungan Asam Propionat dengan Glukosa Darah

Glukosa merupakan bentuk karbohidrat yang paling banyak terdapat di dalam darah dan sangat
diperlukan dalam fungsi saraf, otot, jaringan lemak, pertumbuhan janin dan kelenjar air susu. Asam
propionat merupakan prekursor utama untuk pembentukan glukosa darah melaui proses
gluconeogenesis dan bersifat glukogenik [11]. Serapan glukosa sebagai hasil pencernaan pati di dalam
usus halus pada ternak ruminansia pada umunya sangat rendah maka kebutuhan glukosa sebagian besar
dipenuhi oleh proses gluconeogenesis. Selanjutnya asam propionate merupakan prekursor utama dalam
pembentukan glukosa darah oleh rendahnya glukosa darah menjadi cerminan rendahnya konsentrasi
asam propionate [12]. Metabolisme glukosa pada ternak ruminansia didominasi oleh kebutuhan
prekursor yang sesuai untuk glukoneogenesis, yang merefleksikan kekurangan glukosa yang diserap di
saluran pencernaan dari pemberian pakan rumput dan hijauan. Produksi propionate yang merupakan
hasil degradasi karbohidrat dalam rumen kemudian akan diserap melaui fili-fili rumen dan diedarkan
melalui peredaran darah. Sebagian asam propionat akan diubah menjadi glukosa di dalam hati dan
diedarkan kembali ke seluruh jaringan melalui peredaran darah untuk digunakan sebagai sumber energi.
Konsentrasi asam lemak terbang dan glukosa darah domba ekor tipis yang diberi bungkil kedelai
terproteksi tannin. Hubungan antara produksi propionat dengan produksi glukosa darah disajikan pada
Gambar 2. Pengaruh propionat pada perubahan produksi glukosa darah pada domba perlakuan sebesar
86,3% serta memiliki tingkat korelasi yang tinggi (r = 0,92) [13]. Pada Gambar 2. Dapat dilihat bahwa
produksi propionat memengaruhi tingkat produksi glukosa darah. Peningkatan asam propionat diikuti
oleh jumlah produksi glukosa darah domba perlakuan. Hal tersebut disebabkan karena propionat
merupakan indikator terbentuknya glukosa darah, seperti yang dikemukakan oleh Orheruata et al.
(2006) bahwa propionat merupakan prekusor glukogenik pada ruminansia.

Bungkil kedelai terproteksi tannin dalam pakan dijadikan sebagai sumber protein. Protein yang
terkandung dalam pakan akan digunakan oleh ternak untuk proses sintesis protein. Protein akan
dihidrolisis menjadi peptida dan kemudian akan dihidrolisis menjadi asam amino yang selanjutnya akan
diubah menjadi ammonia atau NHs. Setelah itu NHz dalam rumen akan diubah menjadi protein mikroba
(5). Sebagian besar asam amino juga menghasilkan glukosa dan membentuk VFA sebagai sumber
glukosa dalam pembentukan propionate. Kebutuhan energi tubuh ternak ruminansia sangat tergantung
pada produksi VFA di dalam rumen yang akan diubah melalui metabolisme di dalam jaringan menjadi
glukosa melalui proses gluconeogenesis.
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Gambar 2. Garis besar lintasan degradasi karbohidrat dan protein di dalam rumen

Penggunaan starter Lactobacillus plantarum pada proses pembuatan silase ransum komplit
berbahan eceng gondok pada penelitian [14] berpengaruh tidak nyata terhadap konsentrasi glukosa darah
baik sebelum maupun setelah 3 jam diberi pakan perlakuan. Konsentrasi glukosa darah pada 0 jam
sebelum diberi pakan dan 3 jam setelah diberi pakan pada To, T1 dan T2 secara berturut-turut yaitu 32,38;
55,62; 39,3 mg/ml dan 45,5; 70,3; 53,24 mg/ml. Hal tersebut menunjukkan bahwa pakan yang
dikonsumsi oleh domba dijadikan sumber prekursor pembuatan glukosa darah. Konsentrasi asam
propionat pada T1 tinggi sehingga glukosa darah pada T1 juga tinggi pula. Pada awalnya pakan yang
dikonsumi mengalami metabolisme di dalam rumen menghasilkan VFA berupa asam asetat, asam
propionat dan asam butirat. Asam propionat yang bersifat glukogenik yang mengalami glukoneogenesis
masuk ke dalam hati diubah menjadi glukosa darah untuk diedarkan ke seluruh tubuh melalui pembuluh
darah [15].

Semakin tinggi pemberian konsentrat pada pakan maka akan diikuti oleh peningkatan asam
propionat sehingga terjadi peningkatan pembentukan glukosa. Kadar glukosa darah R1 (46,79 mg/dl),
R2 (46,94 mg/dl) dan R3 (47,95 mg/dl) [16]. Menurut Lindsay (1970) lebih dari 50% glukosa pada
ternak ruminansia berasal dari asam propionat, baik yang langsung disintesis dari asam propionat
maupun melalui jalur asam laktat. Dari segi efisiensi penggunaan energi ransum, sistem fermentasi
rumen yang mengarah kepada sintesis asam propionat akan lebih menguntungkan (Orskov, 1977) karena
energi yang terbuang sebagai gas metan akan berkurang.

3.3 Hubungan Asam Propionat dengan PBBH

Jumlah konsumsi pakan adalah faktor penentu yang paling penting yang menentukan jumlah zat-
zat pakan yang didapat oleh ternak dan selanjutnya mempengaruhi tingkat produksi [17]. Pakan yang
dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk memenuhi pokok hidup, pertumbuhan dan reproduksi. Bobot
badan mempengaruhi tingkat konsumsi pakan, ternak yang memiliki bobot badan rendah akan
meningkatkan konsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok. Kondisi ternak dalam keadaan
sehat akan lebih tinggi tingkat konsumsinya dibanding ternak yang sakit [18].

Produksi daging (pertumbuhan) per satuan ternak dapat dipacu dengan teknologi yang langsung
bersentuhan dengan proses metabolisme pembentukan daging dalam tubuh ternak. Suatu teknologi
sederhana yang mudah diterapkan dikalangan peternakan rakyat dan mampu memperbaiki efisiensi
proses produksi. Peternak perlu meningkatkan ketersediaan bahan dasar (precursor) pembentukan
daging itu sendiri pada individu ternak yang salah satunya berupa asam propionat dan mengingat bahwa
proses pembentukan daging pada indvidu ternak sangat tergantung pada ketersediaan precursornya.
Metabolisme fermentatif pembentukan proporsi propionat yang lebih banyak dapat menekan
terbentuknya metan di dalam rumen, dengan demikian efisiensi penggunaan energi akan meningkat
sehingga kinerja penggemukan dapat diperbaiki [19].

Dalam proses pembentukan daging, ternak memerlukan ketersediaan asam propionate dalam
jumlah lebih banyak. Asam propionate tersebut didapatkan melalui proses degradasi pakan dalam rumen
dan untuk meningkatkan proporsi asam propionate dalam rumen dapat dilakukan dengan memberikan
pakan dengan daya cerna yang tinggi yaitu pakan dengan kandungan serat kasar serat dan protein yang
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tinggi. Dengan meningkatnya jumlah protein dalam pakan maka akan semakin meningkatkan
pembentukan protein tubuh/daging. Imbangan protein-energi dalam ransum sangat menentukan
efisiensi penggunaan nutrient yang sekaligus berpengaruh pada produktifitas ternak yang
mengkonsumsinya [20]. Konsentrat sangat dibutuhkan oleh ternak ruminansia, karena bahan-bahan
tersebut mudah difermentasikan sehingga konsentart akan meningkatkan kadar propionat yang berguna
dalam pembentukan daging [21]. Penambahan konsentrat pada ternak ruminansia memungkinkan ternak
untuk mengkonsumsi pakan yang lebih baik nutriennya dan lebih palatable.

Berdasarkan penelitian [22] diperoleh hasil bahwa suplementasi tepung bawang putih (Allium
sativum) dan mineral chromium organik dalam pakan kambing dapat meningkatkan petambahan bobot
badan harian dan body condition score yang signifikan. Bawang putih dapat menurunkan ratio antara
asetat : propionate, bawang putih mengandung Allicin yang berguna dalam menurunkan populasi
protozoa sehingga terdapat energi sisa yang seharusnya digunakan dalam methanogenesis dialihkan
dalam pembentukan NH3, VFA dan mengarah pembentukan propionate.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa pembentukan propionate secara biokimiawi
terdapat 2 cara yaitu jalur reduksi langsung (tidak acak) dan jalur asam dicarboxylate (acak).
Peningkatan asam propionat diikuti oleh jumlah produksi glukosa darah domba. Asam propionate
berperan dalam proses pembentukan daging sehingga berkaitan dengan PBBH ternak domba.
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